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ABSTRAK 

Uji normalitas multivariat dengan menggunakan statistik Jarque-Bera multivariat 

pada data kandungan Kapsul Herbal Glucoser telah diuji dan dihasilkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal (Kabasarang dkk, 2012). Dalam penelitian ini 

akan dilakukan uji normalitas menggunakan statistik Jarque-Bera berdasarkan 

metode bootstrap untuk menentukan nilai-p. Pada penelitian ini akan dilakukan 

uji normalitas pada data kandungan Kapsul Herbal Glucoser dengan bantuan 

program aplikasi R 2.15.1 menggunakan metode bootstrap menghasilkan nilai-p 

untuk setiap variabel yaitu variabel tinospora caulis (x1), variabel piper 

decumanun (x2), variabel lantago herba (x3)danvariabel azadirachta folia (x4). 

Jika digunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dan hasil nilai-p lebih besar dari 

signifikansi α = 0,05 maka hipotesis nol diterima yang berarti berdistribusi 

normal dan jika hasil nilai-p lebih kecil dari signifikansi α = 0,05 maka hipotesis 

nol ditolak yang artinya data tidak berdistribusi normal. 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Statistik adalah kumpulan informasi atau keterangan yang berupa 

angka-angka yang disusun, ditabulasi, dan dikelompok-kelompokkan 

sehingga dapat memberikan informasi yang berarti mengenai suatu masalah 

atau gejala. Adapun ilmu tentang cara mengumpulkan, menabulasi, 

mengelompokkan informasi, menganalisis, dan mencari keterangan yang 

mailto:bambangs_1999@yahoo.com
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berarti tentang informasi yang berupa angka-angka itu disebut statistika. Uji 

normalitas merupakan bagian dari ilmu statistika yang digunakan untuk 

menguji  apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak 

sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Dengan kata lain, uji 

normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data empirik yang didapatkan 

dari lapangan itu sesuai dengan distribusi teoritik tertentu. Dalam kasus ini, 

distribusi normal. Dengan kata lain, apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak (web 1). 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk menguji apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Metode itu antara lain menggunakan 

statistik Jarque-Bera dan metode bootstrap. Uji Jarque-Bera mengukur 

perbedaan skewness (kemiringan) dan kurtosis data. Statistik Jarque Bera 

mengikuti distribusi chi-kuadrat dengan derajat kebebasan dua. Sedangkan 

metode Bootstrap adalah metode berbasis resampling data sampel dengan 

syarat pengembalian pada datanya dalam menyelesaikan statistik ukuran 

suatu sampel dengan harapan sampel tersebut mewakili data populai 

sebenarnya, biasanya ukuran resampling diambil secara ribuan kali agar dapat 

mewakili data populasinya (web 2). Metode bootstrap mengukur nilai-p 

kemudian dengan melihat besarnya nilai signifikasi atau probabilitas (p-

value) yaitu apabila nilai-p lebih besar 0,05 maka data berdistribusi normal 

jika sebaliknya maka data tidak berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji normalitas pada data 

kandungan Kapsul Herbal Glucoser yang terdiri dari empat variabel yaitu 

tinospora caulis, piper decumanun, plantago herba, dan azadirachta folia 

dengan menggunakan statistik Jarque-Bera dan metode bootstrap. Data 

diperoleh dari skripsi Wirayanti (2012). 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam makalah ini adalah bagaimana melakukan uji normalitas 

menggunakan statistik Jarque-Bera berdasarkan metode bootstrap. 
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3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk menerapkan statistik Jarque-

Bera berdasarkan metode bootstrap dalam uji normalitas. 

4. Manfaat Penelitian 

Untuk mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan 

keilmuan di bidang matematika khususnya pengujian normalitas distribusi 

berdasarkan statistik Jarque-Bera dan metode bootstrap. 

5. Metode Penelitian 

a. Data univariat diperoleh dari dari data sekunder yang merupakan data 

kandungan Kapsul Herbal Glucoser yang terdiri dari 4 variabel yaitu 

variabel tinospora caulis (x1), variabel piper decumanun (x2), variabel 

lantago herba (x3)danvariabel azadirachta folia (x4) pada bulan Maret 

2011 sampai dengan Agustus 2011 sebanyak 288 titik sampel dari skripsi 

Wirayanti (2012). Langkah-langkah dalam analisis data yaitu: 

 Menentukan nilai skewness, nilai kurtosis dan nilai Jarque-Bera untuk 

setiap variabel. 

 Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak maka statistik 

Jarque-Bera univariat dibandingkan dengan distribusi chi-kuadrat. 

b. Data multivariat diperoleh dari data sekunder yang merupakan data 

kandungan Kapsul Herbal Glucoser yang terdiri dari 4 variabel yaitu 

variabel tinospora caulis (x1), variabel piper decumanun (x2), variabel 

lantago herba (x3)danvariabel azadirachta folia (x4) pada bulan Maret 

2011 sampai dengan Agustus 2011 sebanyak 288 titik sampel dari skripsi 

Wirayanti (2012). 

Langkah langkah dalam analisis data dijabarkan sebagai berikut : 

 Menentukan nilai skewness, nilai kurtosis dan nilai Jarque-Bera. 

 Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak maka statistik 

Jarque-Bera multivariat dibandingkan dengan distribusi chi-kuadrat. 

c. Nilai-p (metode bootstrap) dihitung dengan cara membangkitkan normal 

sampel ukuran n yang berbeda dengan mean dan simpangan baku tertentu. 

Dihitung statistik Jarque-Bera dan hal tersebut diulang sebanyak B = 
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5000kali sehingga diperolehT1, T2, ....., TB. Data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 Data simulasi yang merupakan data acak berdistribusi normal yang 

dibangkitkan dengan jumlah variabel satu dan ukuran sampel yang 

berbeda, yaitu n= 10, n=30, n= 50, n= 100, n= 1000. Nilai-p bootstrap 

ditentukan berdasarkan sampel yang diperoleh. Diharapkan akan 

cenderung menerima hipotesis nol. 

 Data simulasi yang merupakan data acak berdistribusi eksponen yang 

dibangkitkan dengan jumlah variabel satu dan ukuran sampel yang 

berbeda, yaitu n= 10, n=30, n= 50, n= 100, n= 1.000dengan mean 1. 

Nilai-p bootstrap parametrik ditentukan berdasarkan sampel yang 

diperoleh. Diharapkan akan cenderung menerima hipotesis nol. 

 Data simulasi yang merupakan data acak berdistribusi multivariat yang 

dibangkitkan jumlah variabel 4 dan ukuran sampel n= 10, n=30, n= 50, 

dan n= 100. Nilai-p bootstrap ditentukan berdasarkan sampel yang 

diperoleh. Diharapkan akan cenderung menerima hipotesis nol. 

 

DASAR TEORI 

1. Uji Normalitas Univariat dengan Statistik Jarque-Bera 

Uji Jarque-Bera adalah salah satu metode untuk menguji kenormalan 

data. Uji Jarque-Bera ini dapat dinyatakan sebagai : 
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n = ukuran sampel, 
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S = skewness, 

K = kurtosis. 

Pengujian menggunakan  statistik Jarque-Bera dengan hipotesa sebagai 

berikut: 

H0: sampel berdistribusi normal, 

H1 : sampel berdistribusi normal. 

Uji Jarque-Bera mempunyai distribusi chi-kuadrat dengan derajat 

bebas dua (  
 ).  Jika hasil Jarque-Bera lebih besar dari distribusi chi-kuadrat 

maka    ditolak  yang berarti tidak berdistribusi normal dan jika sebaliknya 

maka berarti berdistribusi normal. 

 

2. Uji Normalitas Multivariat dengan Statistik Jarque-Bera 

Misalnya x = (x1, x2,…, xn) adalah sampel berukuran n dari populasi 

multivariat berdimensi p. Dimisalkan pula  ̅ dan Sd adalah rata-rata sampel 

vektor dan matriks kovariansinya yaitu masing-masing adalah : 
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Kemudian Mardia (1970) telah mendefinisikan skewness dan 

kurtosis sampel masing-masing dengan  
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Jika  adalah sampel acak dari distribusi normal Np (μ,∑) maka 
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   berdistribusi asimtotik N(0,1). Mardia (1974) memodifikasi zM,1dan 

zM,2menjadi : 

    
   

 

 
    

               

               
    (2) 

berdistribusi   
 secara asimtotik dan 

                                                         
  

√                                 

√                          
 (3) 

berdistribusi asimtotik N(0,1). Dan dengan demikian statistika Jarque-Bera 

multivariat adalah  

                                                                                          
      

      
          (4) 

statistik     
  berdistribusi      

  secara asimtotik. 

3. Metode Bootstrap 

Metode bootstrap adalah metode berbasis resampling atau 

pengambilan sampel terhadap sampel awal satu per satu dengan 

pengembalian, dan prosedur tersebut diulang sebanyak bilangan besar B kali.  

Bootstrap bisa dijelaskan sebagai berikut ini: 

MisalkandimilikisampelawalX1, X2, … , Xn. Membuatsampelbarudengancara 

membangkitkan sampel dari distribusi anggapan yaitu distribusi normal 

dengan mean dan simpangan baku diperoleh dari sampel awal. 

BerdasarkansampelX*1, X*2, …, X*ndigunakanuntukmenghitungstatistik 

Jarque-BeraT*(X*1, X*2, … , X*n) 

Prosedurnya diulang sebanyak bilangan besar B kali, sehingga diperoleh 

T*1, T*2, … , T*B    (5) 

Histogram dari nilai-nilai statistik T*1, T*2, … , T*B dapat dipandang 

sebagai distribusi dari statistik T. Hal itu berakibat bahwa mean dari 

distribusi, interval kepercayaan dari mean dan nilai-p dapat diperoleh 

berdasarkan distribusi tersebut. 

Pengujian menggunakan  metode Bootstrap dengan hipotesa sebagai 

berikut: 

H0: sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal, 

H1 : sampel diambil dari populasi yang  tidak berdistribusi normal. 
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Jika digunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dan hasil nilai-p lebih 

besar dari signifikansi α = 0,05, maka    diterima yang berarti berdistribusi 

normal dan jika sebaliknya maka berarti tidak berdistribusi normal. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Uji normalitas univariat dengan statistik Jarque-Bera 

Dalam data kandungan Kapsul Herbal Glucoser untuk n=288 dan 4 

variabel (  ,  ,  ,  ) akan diuji kenormalannya untuk setiap variabel. 

Berdasarkan data kandungan Kapsul Herbal Glucoser untuk 1 variabel (  ) 

dan n = 288 maka kita peroleh nilai S = -1,7991, nilai K = 5,6138 dan nilai 

JB = 237,3444. Hipotesis  H0 ditolak jika nilai JB lebih besar dari nilaiχ
2 

dengan derajat bebas dua dan tingkat signifikansi α = 0,05 yaitu 5,9915. 

Sebaliknya H0 diterima jika nilai JB lebih kecil dari nilai χ
2  

dengan derajat 

bebas dua dan tingkat signifikansi α = 0,05. Dari hasil terlihat bahwa nilai JB 

= 237,3444 < 5,9915 =  
 , maka H0 ditolak artinya data yang dibangkitkan 

berdistribusi normal. Kemudian akan diuji kenormalan data untuk setiap 

variabel (  ), (  ), (  ) pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai  skewness (S),  kurtosis (K), dan Jarque-Bera univariat untuk 

setiap variabel yang berbeda dengan n = 288 pada kandungan Kapsul Herbal 

Glucoser.  

 

 

 

 

 

 

Hasil terlihat pada Tabel 1 bahwa untuk setiap variabel yang 

berbeda-beda memiliki nilai Jarque-Bera univariat lebih besar dari nilai   
  = 

5,9915, maka H0  ditolak artinya data yang yang digunakan tidak berdistribusi 

normal. 

Variabel S K JB 

   -1,7978 5,6080 236,7622 

   -1,7998 5,6260 238,2321 

   -1,7880 5,5231 229,8372 
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2. Uji Hipotesis dengan Metode Bootstrap 

Untuk menguji normalitas data kandungan Kapsul Herbal Glucoser 

langkah-langkah dalam analisis data dijabarkan sebagai berikut : 

a. H0 : data data kandungan Kapsul Herbal Glucoserberdistribusi normal,H1 : 

data data kandungan Kapsul Herbal Glucosertidak berdistribusi normal. 

b. Tingkat signifikansi α = 0,05. 

c. Statistik yang digunakan adalah Statistik Jarque-Bera. 

d. H0 diterima atau ditolak  dengan melihat besarnya nilai signifikasi atau 

probabilitas (p-value) yaitu apabila nilai-p ( p-value ) lebih besar 0,05 

maka H0 diterima artinya data data kandungan Kapsul Herbal Glucoser 

distribusi normal. 

Berdasarkan metode Bootstrap dengan B = 5000 kali maka diperoleh 

nilai-p untuk data univariat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai mean (m), nilai simpangan baku, dan nilai-p 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa data univariat  dengan variabel yang 

berbeda-beda diperoleh untuk semua  nilai-p < 0,05 = α maka H0 ditolak  

artinya data yang dibangkitkan tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan metode bootstrap dengan B = 5000 kali maka diperoleh 

nilai-p untuk data multivariat adalah nilai p = 0. Dari hasil terlihat bahwa 

nilai-p  <0,05 = α, maka H0 ditolak artinya data tidak berdistribusi normal. 

 

 

3. Studi Simulasi 

Variabel m Simpangan baku Nilai-p 

   197,9684 2,8663 0 

   148,4889 2,1491 0 

   98,98715 1,435297 0 

   49,50799 0,719881 0 
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Pada simulasi ini akan dibangkitkan data acak dari distribusi normal 

dengan ukuran n= 10, n=30, n= 50, n= 100,n = 1000. Dengan metode 

bootstrap untuk ulangan B= 5000 kali maka diperoleh nilai-p pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai mean (m), nilai simpangan baku, dan nilai-p 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa data acak yang dibangkitkan dari 

distribusi normal dengan ukuran sampel, nilai mean dan simpangan baku 

yang berbeda-beda diperoleh nilai-p > 0,05 = α untuk semua n maka H0 

diterima artinya data yang dibangkitkan seperti yang diharapkan memang 

berdistribusi normal. 

Pada simulasi ini dibangkitkan data acak dari distribusi eksponensial 

dengan ukuran n = 10, n =30, n = 50, n = 100, n = 1000. Dengan metode 

bootstrap untuk ulangan B= 5.000 kali maka diperoleh nilai-p pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai mean (m), nilai simpangan baku, dan nilai-p 

 

 

 

 

 

 

 

 

N M 
Simpangan 

baku 
Nilai p   

10 -0,1604 1,0034 0,0550 

0,05 

30 -0,1638 0,8771 0,8714 

50 -0,1554 0,9119 0,8994 

100 0,15699 1,1468 0,4764 

1000 -0,0298 0,9571 0,2424 

N M 
Simpangan 

baku 
Nilai p   

10 0,8600 0,7617 0,3498 

0,05 

30 0,9578 0,7226 0,0846 

50 0,8625 0,9233 0 

100 0,9846 0,9744 0 

1000 1,0033 1,0150 0 
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Hipotesis  H0 ditolak jika nilai-p < tingkat signifikansi α = 0,05. 

Sebaliknya H0 diterima jika nilai-p > nilai tingkat signifikansi α = 0,05. Dari 

hasil terlihat pada Tabel 3 bahwa untuk n = 10 dan n = 30  mempunyai  nilai-

p >  0,05, maka H0 diterima artinya data yang dibangkitkan berdistribusi 

normal sedangkan n = 50, n = 100, n = 1000  mempunyai nilai-p< 0,05, 

maka H0 ditolak artinya data yang dibangkitkan tidak berdistribusi normal. 

Pada simulasi ini dibangkitkan data acak dari distribusi multivariat 

dengan ukuran sampel n = 10, n = 30, n =50, dan n = 100. Banyak variable 

4, 

mean = (197,96840; 148,48889; 98,98715; 49,50799), dan 

kovariansi = [

                                      
                                       
                                       
                                       

] 

Dengan metode bootstrap untuk ulangan B= 500 kali maka diperoleh nilai-p 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai nilai-p 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai-p >0,05 = α untuk semua 

n maka H0 diterima artinya data yang dibangkitkan berdistribusi normal. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan uji normalitas menggunakan statistik Jarque-

Bera berdasarkan metode bootstrap adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas univariat pada data kandungan Kapsul Herbal Glucoser 

masing-masing variabel yaitu variabel tinospora Caulis (x1), variabel piper 

Decumanun (x2), variabel lantago Herba (x3)danvariabel Azadirachta Folia 

N Nilai p   

10 0.478 

0,05 
30 0.238 

50 0.318 

100 0.108 



 

255 
 

ISBN 978-979-17763-6-3 

(x4). Diperoleh nilai-p untuk setiap variabel lebih besar dari α = 0,05 maka H0 

ditolak artinya data kandungan Kapsul Herbal Glucoser tidak berdistribusi 

normal. 

2. Data acak yang dibangkitkan dari distribusi normal dengan ukuran sampel 

yang berbeda-beda yaitu n=10, n =30, n =50,n =100 dan n =1000diperoleh 

hasil bahwa nilai-p> 0,05 = αyang artinya data benar-benar normal. 

3. Data acak yang dibangkitkan dari distribusi eksponen dengan ukuran sampel 

yang berbeda-beda yaitu n=10, n =30, n =50,n =100 dan n =1000diperoleh 

hasil untuk ukuran sampel n = 10 dan n = 30 berdistribusi normal karena 

memiliki nilai-p> 0,05 = α. Sedangkan untuk ukuran sampel n = 50, n=100,  

dan n = 1000 cenderung tidak berdistribusi normal. 

4. Data acak yang dibangkitkan dari distribusi normal multivariat dengan 

ukuran sampel yang berbeda-beda yaitu n=10, n =30, n =50,dan n =100 

diperoleh hasil bahwa nilai-p> 0,05 = αyang artinya data benar-benar normal. 
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